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 Bolu Malin Kundang is one of the typical souvenirs from Padang City. 

This industry is still experiencing problems in optimal production. 

This study aims to determine the results of profit optimization on Bolu 

Malin Kundang by using the interior point algorithm method. Based 

on the results of research using the interior point algorithm, the profit 

of Bolu Malin Kundang is Rp 112,831,757.4 by producing 550 boxes 

of blackforest steamed sponge cake, 1. 600 boxes, 636 boxes of oreo 

steamed sponge, 1,500 boxes of pandanus steamed sponge, 400 boxes 

of taro steamed sponge, 500 boxes of sanjai steamed sponge, 300 

boxes of banana steamed sponge, 4,200 boxes of combi baked 

brownies, 1,788 boxes of cheese baked brownies, 1,084 boxes of 

melted blocks. Meanwhile, the average profit earned by Bolu Malin 

Kundang is Rp 85,293,763.66. Then there is a difference between the 

profit obtained by Bolu Malin Kundang and the profit using the 

interior point algorithm method is Rp 27,537,993.74. 

ABSTRAK  

Bolu Malin Kundang merupakan salah satu oleh-oleh khas dari Kota 

Padang. Industri ini masih mengalami kendala dalam produksi 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil optimasi 

keuntungan pada Bolu Malin Kundang dengan menggunakan metode 

algoritma titik interior. Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan algoritma titik interior diperoleh keuntungan pada Bolu 

Malin Kundang sebesar Rp 112.831.757,4 dengan memproduksi bolu 

kukus blackforest sebanyak 550 box, bolu kukus cokelat sebanyak 

1.600 box, bolu kukus oreo sebanyak 636 box, bolu kukus pandan 

sebanyak 1.500 box, bolu kukus talas sebanyak 400 box, bolu kukus 

sanjai sebanyak 500 box, bolu kukus pisang sebanyak 300 box, 

brownies panggang kombi sebanyak 4.200 box, brownies panggang 

keju sebanyak 1.788 box, balok lumer sebanyak 1.084 box. Sedangkan 

keuntungan rata-rata yang diperoleh Bolu Malin Kundang sebesar Rp 

85.293.763,66. Maka terdapat selisih antara keuntungan yang 

diperoleh Bolu Malin Kundang dan keuntungan dengan menggunakan 

metode algoritma titik interior adalah sebesar Rp 27.537.993,74. 
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1. PENDAHULUAN  

Bisnis makanan merupakan salah satu bisnis yang terus berkembang. Perkembangan ini dilihat dari 

semakin banyaknya pelaku usaha yang bermunculan [1]. Fenomena makanan dan minuman unik 

serta wisata kuliner yang populer di kalangan masyarakat menunjukkan bahwa bisnis makanan 

sedang mengalami pertumbuhan yang signifikan [2]. Industri Bolu Malin Kundang merupakan salah 

satu industri bolu yang dikemas dengan cara modern sehingga dapat dijadikan oleh-oleh dengan 

harga yang terjangkau.  

Industri Bolu Malin Kundang berdiri pada bulan Oktober 2020, dan memiliki tiga cabang toko yaitu 

di Jalan Pasar Siteba, Lubuk Begalung, dan Kawasan Jam Gadang Bukittinggi. Selain memiliki tiga 

toko, pemilik Bolu Malin Kundang juga menjalin kerja sama dengan beberapa swalayan dan toko 

seperti Transmart, Budiman Swalayan, Citra Swalayan dan lain sebagainnya. Bolu Malin Kundang 

memproduksi tiga jenis produk yaitu bolu kukus, brownies panggang dan balok lumer. Setiap harinya 

Bolu Malin Kundang melakukan proses produksi lebih kurang 500 box/hari pada low session dan 

lebih kurang 1.000 box/hari pada high session. Berdasarkan wawancara dengan pemilik Bolu Malin 

Kundang, high session terjadi pada bulan perayaan seperti lebaran, dimana permintaan mengalami 

kenaikan karena kebutuhan masyarakat pada periode perayaan. Sedangkan low session terjadi pada 

bulan-bulan tanpa perayaan, dimana permintaan cenderung menurun. Menurut pemilik Bolu Malin 

Kundang yaitu Bapak Jasman, industri ini masih mengalami kendala dalam produksi optimal, sebab 

masih banyak produk yang berlebihan atau tidak terjual sehingga merugikan industri tersebut. 

Berikut ini merupakan data jumlah produksi dan data penjualan produk pada Bolu Malin Kundang 

selama Mei-Oktober 2023: 

 

 
Gambar 1. Grafik Data Produksi dan Penjualan Produk pada Bolu Malin Kundang 

  

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa data penjualan dan produksi mengalami perubahan yang 

signifikan untuk tiap bulannya. Rata-rata setiap bulannya industri Bolu Malin Kundang mengalami 

kelebihan produksi sebanyak 2,38% atau sekitar 100 – 300 produk/bulan. Meskipun persentase ini 

relatif kecil, namun menurut pemilik industri Bolu Malin Kundang kelebihan produksi tersebut 

mengakibatkan kerugian pada proses produksi. Hal ini disebabkan karena karakteristik produk 

merupakan makanan basah, sehingga akan mengalami pembusukkan atau berjamur. Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka industri Bolu Malin Kundang perlu mengoptimalkan produksi agar bisa 

meminimalisir kerugiannya. Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan produksi agar optimal. 

Perencanaan produksi yang optimal dapat diselesaikan dengan menggunakan metode optimasi. 

Optimasi adalah suatu cabang ilmu dalam matematika untuk memaksimumkan atau meminimumkan 

fungsi tujuan dengan memperhatikan beberapa kendala yang diberikan [3]. Proses optimasi 

melibatkan pemodelan matematis, analisis data, dan pengambilan keputusan yang sistematis untuk 

mencari solusi terbaik berdasarkan kondisi yang ada [4]. 

Peneliti mengkaji masalah tersebut dengan menggunakan pendekatan program linear. Program linear 

adalah alat yang sangat berguna dalam pengambilan keputusan bisnis karena memungkinkan 
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organisasi untuk memaksimalkan keuntungan, meminimalkan biaya atau mencapai tujuan lainnya 

dengan mempertimbangkan kendala-kendala yang ada [5].  

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode algoritma titik interior. Algoritma titik 

interior adalah suatu metode titik interior yang memotong atau menembus interior dari daerah fisibel 

untuk mencapai suatu solusi optimum. Titik interior adalah titik-titik yang berada di dalam daerah 

fisibel [7]. Dalam algoritma titik interior, solusi-solusi percobaannya adalah titik interior, yaitu titik-

titik yang berada di dalam daerah layak [8]. Metode algoritma titik interior merupakan salah satu 

algoritma yang digunakan untuk memecahkan masalah optimasi. Algoritma titik interior mampu 

menyelesaikan masalah program linear dengan jumlah variabel dan kendala yang banyak. Algoritma 

dalam program linear melibatkan formulasi fungsi tujuan, variabel keputusan, pemodelan fungsi 

kendala dan juga pemilihan metode solusi [9]. Metode algoritma titik interior menggunakan gradien 

dan proyeksi sebagai landasan teoritisnya [10]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model 

matematika masalah optimasi keuntungan pada Bolu Malin Kundang dan menyelesaikan masalah 

optimasi keuntungan pada Bolu Malin Kundang dengan menggunakan algoritma titik interior.     

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian terapan yang bertujuan untuk mendapatkan solusi 

dari suatu masalah-masalah praktis yang terjadi di berbagai bidang [11]. Jenis data pada penelitian 

ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utamanya tanpa 

melalui perantara [12], yaitu diperoleh langsung dari pemilik Bolu Malin Kundang dengan 

melakukan wawancara dan dokumentasi. Adapun alur penelitian atau tahapan penelitian adalah 

sebagai berikut [13]: 

a. Penelitian ini diawali dengan studi lapangan di industri Bolu Malin Kundang untuk 

melakukan wawancara dengan pemiliknya. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di industri tersebut. Setelahnya, peneliti melakukan studi literatur 

untuk mencari referensi yang relevan. 

b. Pembentukan Model 

Pembentukan model merupakan cara untuk mempresentasikan permasalahan ke dalam 

bentuk matematika. Adapun komponen dari pembentukan model adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Keputusan, pada penelitian ini variabel yang diamati adalah jumlah produksi 

produk Bolu Malin Kundang.  

2) Fungsi Tujuan, yaitu berupa tujuan yang ingin dicapai oleh industri Bolu Malin 

Kundang berupa memaksimalkan keuntungan produk. 

3) Fungsi Kendala, yaitu berupa kendala biaya bahan baku, kendala waktu produksi, dan 

kendala permintaan dari setiap jenis produk. 

c. Melakukan pengumpulan data yang sesuai dengan kebutuhan dalam pembentukan model. 

d. Menyelesaikan persoalan pada Bolu Malin Kundang dengan menggunakan algoritma titik 

interior. 

e. Menyimpulkan hasil penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Data 

Pada penelitian ini untuk memodelkan masalah optimasi pada Bolu Malin Kundang maka 

dibutuhkan data sebagai berikut: 

1) Data Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku adalah keseluruhan pengeluaran yang dialokasikan untuk 

memperoleh bahan-bahan dasar yang diperlukan dalam produksi. 
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Tabel 1. Data Biaya Bahan Baku untuk Satu Box 

Jenis Produk 
Biaya Bahan 

Baku 

Bolu Kukus Blackforest Rp 19.332,95 

Bolu Kukus Cokelat Rp 14.132,95 

Bolu Kukus Oreo Rp 15.688,80 

Bolu Kukus Pandan Rp 11.318,25 

Bolu Kukus Talas Rp 12.359,25 

Bolu Kukus Sanjai Rp 12.359,25 

Bolu Kukus Pisang Rp 11.537,25 

Brownies Panggang 

Kombi Rp 15.478,32 

Brownies Panggang Keju Rp 15.690,95 

Balok Lumer Rp 15.179,74 
 

2) Data Waktu Produksi 

Waktu proses produksi merupakan total waktu yang dibutuhkan untuk mengubah 

bahan mentah menjadi suatu produk. Data waktu produksi dalam penelitian ini 

mencakup produksi selama satu bulan (24 hari).  

Tabel 2. Rangkuman Waktu Proses Produksi per Jenis Produk 

Jenis Produk 

Waktu 

Pengadonan 

(menit) 

Waktu 

Pengukusan 

(menit) 

Waktu 

Pemanggangan 

(menit) 

Waktu 

Finishing 

(menit) 

Bolu Kukus 3,6 8,4 - 3.36 

Brownies Panggang 4,8 - 9 3,36 

Balok Lumer 8,4 - 3,42 - 

Waktu Tersedia 

(menit) 
57.600 46.080 57.600 46.080 

 

3) Data Permintaan 

Kendala permintaan ini didapatkan dari data penjualan produk tertinggi pada bulan 

Mei-Oktober 2023. 

Tabel 3. Data Permintaan  

Jenis Produk 
Batasan 

Permintaan 

Bolu Kukus Blackforest 500 

Bolu Kukus Cokelat 1600 

Bolu Kukus Oreo 1650 

Bolu Kukus Pandan 1500 

Bolu Kukus Talas 400 

Bolu Kukus Sanjai 500 

Bolu Kukus Pisang 300 

Brownies Panggang Kombi 4200 

Brownies Panggang Keju 3750 

Balok Lumer 2500 

4) Data Keuntungan 

Besaran keuntungan pada tiap produk ditentukan oleh perbedaan antara harga jual 

produk dengan biaya yang dibutuhkan untuk memproduksinya. 
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Tabel 7. Data Keuntungan dari Setiap Produk per Box 

Jenis Produk Harga Jual Biaya Produksi Keuntungan 

Bolu Kukus Blackforest Rp 40.000 Rp 21.832,95 Rp 18.167,05 

Bolu Kukus Cokelat Rp 35.000 Rp 16.632,95 Rp 18.367,05 

Bolu Kukus Oreo Rp 35.000 Rp 18.188,80 Rp 16.811,20 

Bolu Kukus Pandan Rp 35.000 Rp 13.818,25 Rp 21.181,75 

Bolu Kukus Talas Rp 35.000 Rp 14.859,25 Rp 20.140,75 

Bolu Kukus Sanjai Rp 35.000 Rp 14.859,25 Rp 20.140,75 

Bolu Kukus Pisang Rp 35.000 Rp 14.037,25 Rp 20.962,75 

Brownies Panggang Kombi Rp 35.000 Rp 17.978,32 Rp 17.021,68 

Brownies Panggang Keju Rp 35.000 Rp 18.190,95 Rp 16.809,05 

Balok Lumer Rp 35.000 Rp 17.679,74 Rp 17.320,26 

 

b. Analisis Data 

Setelah data diperoleh langkah selanjutnya peneliti akan membentuk model masalah 

optimasi keuntungan pada Bolu Malin Kundang. 

1) Menentukan Variabel Keputusan 

Variabel keputusan dari masalah optimasi keuntungan pada Bolu Malin Kundang 

yaitu jumlah produksi bolu kukus blackforest (𝑥1), jumlah produksi bolu kukus cokelat 

(𝑥2), jumlah produksi bolu kukus oreo (𝑥3), jumlah produksi bolu kukus pandan 

(𝑥4), jumlah produksi bolu kukus talas (𝑥5), jumlah produksi bolu kukus sanjai (𝑥6), 

jumlah produksi bolu kukus pisang (𝑥7), jumlah produksi brownies panggang kombi 

(𝑥8), jumlah produksi brownies panggang keju (𝑥9), dan jumlah produksi balok lumer 

(𝑥10). 

2) Menentukan Fungsi Tujuan 

Fungsi tujuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu memaksimalkan keuntungan 

pada setiap jenis produk yang terdapat pada Bolu Malin Kundang. Agar memberikan 

keuntungan yang maksimal, perhitungan keuntungannya adalah sebagai berikut: 

Keuntungan  = Penjualan 10 produk – (biaya tetap + biaya produksi) 

                      =  ∑ 𝑐𝑗𝑥𝑗
10
𝑗=1 − ∑ (𝑎 + 𝑏𝑗𝑥𝑗)

10
𝑗=1  

dengan: 

𝑐𝑗 : Harga jual produk 

𝑥𝑗 : Jenis produk ke-𝑗 

𝑎 : Biaya tetap 

𝑏𝑗 : Biaya produksi produk ke-𝑗 

Maka, rumusan fungsi tujuan adalah sebagai berikut: 

Maksimalkan Keuntungan 

𝑍 = (18.167,05𝑥1 +18.367,05𝑥2 +16.811,20𝑥3 +21.181,75𝑥4 +20.140,75𝑥5 + 

      20.140,75𝑥6 +20.962,75𝑥7 +17.021,68𝑥8 +16.809,05𝑥9 +17.320,26𝑥10) − 

      113.750.000 

3) Menentukan Fungsi Kendala 

Fungsi kendala menggambarkan batasan atau kendala yang dicapai dalam fungsi 

tujuan. Fungsi kendala berkaitan dengan batasan yang mempengaruhi kapasitas dan 
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sumber daya yang tersedia. Berikut adalah fungsi batasan-batasan yang diterapkan 

dalam penelitian ini: 

Kendala Biaya Bahan Baku: 

19.332,95𝑥1 +14.132,95𝑥2 +15.688,80𝑥3 +11.318,2𝑥4 +12.359,25𝑥5 + 

12.359,25𝑥6 +11.537,25𝑥7 +15.478,32𝑥8 +15.690,95𝑥9 + 

15.179,74𝑥10 ≤ 400.000.000 

Kendala Waktu Pembuatan Adonan: 

3,6𝑥1 +3,6𝑥2 +3,6𝑥3 +3,6𝑥4 +3,6𝑥5 +3,6𝑥6 + 

3,6𝑥7 +4,8𝑥8 +4,8𝑥9 +8,4𝑥10 ≤ 57.600 

Kendala Waktu Pengukusan: 

8,4𝑥1 +8,4𝑥2 +8,4𝑥3 +8,4𝑥4 +8,4𝑥5 +8,4𝑥6 +8,4𝑥7 ≤ 46.080 

Kendala Waktu Pemanggangan: 

9𝑥8 +9𝑥9 +3,42𝑥10 ≤ 57.600 

Kendala Waktu Finishing: 

3,36𝑥1 +3,36𝑥2 +3,36𝑥3 +3,36𝑥4 +3,36𝑥5 +3,36𝑥6 +3,36𝑥7 + 

3,36𝑥8 +3,36𝑥9 +3,36𝑥10 ≤ 46.080 

Kendala Permintaan: 

Permintaan bolu kukus blackforest: 𝑥1 ≤ 550 

Permintaan bolu kukus cokelat: 𝑥2 ≤ 1600 

Permintaan bolu kukus oreo: 𝑥3 ≤ 1650 

Permintaan bolu kukus pandan: 𝑥4 ≤ 1500 

Permintaan bolu kukus talas: 𝑥5 ≤ 400 

Permintaan bolu kukus sanjai: 𝑥6 ≤ 500 

Permintaan bolu kukus pisang: 𝑥7 ≤ 300 

Permintaan brownies panggang kombi: 𝑥8 ≤ 4200 

Permintaan brownies panggang keju: 𝑥9 ≤ 3750 

Permintaan balok lumer: 𝑥10 ≤ 2500 

c. Penyelesaian Masalah Optimasi Keuntungan Industri Bolu Malin Kundang dengan 

Algoritma Titik Interior 

Permasalahan program linear yang diselesaikan dengan metode algoritma titik interior 

terlebih dahulu diubah ke bentuk standar persamaan umum program linear sebagai berikut: 

Maksimumkan :  
𝑍 = 18.167,05𝑥1 + 18.367,05𝑥2 + 16.811,20𝑥3 + 21.181,75𝑥4 + 20.140,75𝑥5

+ 20.140,75𝑥_6 + 20.962,75𝑥_7 + 17.021,68𝑥_8

+ 16.809,05𝑥_9 + 17.320,26𝑥_10 + 0𝑥_11 + 0𝑥_12 + 0𝑥_13

+ 0𝑥_14 + 0𝑥_15 + 0𝑥_16 + 0𝑥_17 + 0𝑥_18 + 0𝑥_19 + 0𝑥_20

+ 0𝑥_21 + 0𝑥_22 + 0𝑥_23 + 0𝑥_24 + 0𝑥_25 − 113.750.00 

dengan kendala: 

19.332,95𝑥1 +14.132,95𝑥2 +15.688,80𝑥3 +11.318,2𝑥4 +12.359,25𝑥5 + 

12.359,25𝑥6 +11.537,25𝑥7 +15.478,32𝑥8 +15.690,95𝑥9 + 

15.179,74𝑥10 + 𝑥11 = 400.000.000 

3,6𝑥1 +3,6𝑥2 +3,6𝑥3 +3,6𝑥4 +3,6𝑥5 +3,6𝑥6 +3,6𝑥7 +4,8𝑥8 +4,8𝑥9 +8,4𝑥10 +

𝑥12 = 57.600 

8,4𝑥1 +8,4𝑥2 +8,4𝑥3 +8,4𝑥4 +8,4𝑥5 +8,4𝑥6 +8,4𝑥7 + 𝑥13 = 46.080 

9𝑥8 +9𝑥9 +3,42𝑥10 + 𝑥14 = 57.600 

3,36𝑥1 +3,36𝑥2 +3,36𝑥3 +3,36𝑥4 +3,36𝑥5 +3,36𝑥6 +3,36𝑥7 +3,36𝑥8 +3,36𝑥9 + 

3,36𝑥10 + 𝑥15 = 46.080 
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𝑥1 + 𝑥16 = 550 

𝑥2 + 𝑥17 = 1600 

𝑥3 + 𝑥18 = 1650 

𝑥4 + 𝑥19 = 1500 

𝑥5 + 𝑥20 = 400 

𝑥6 + 𝑥21 = 500 

𝑥7 + 𝑥22 = 300 

𝑥8 + 𝑥23 = 4200 

𝑥9 + 𝑥24 = 3750 

𝑥10 + 𝑥25 = 2500 

𝑥𝑗 ≥ 1,2,3,…  

Kemudian diubah ke dalam bentuk matriks sebagai berikut: 

𝐶 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18.167,05
18.367,05
16.811,20
21.181,75
20.140,75
20.140,75
20.962,75
17.021,68
16.809,05
17.320,26

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

, 𝑥 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝑥1

𝑥2

𝑥3
𝑥4

𝑥5

𝑥6

𝑥7

𝑥8

𝑥9

𝑥10

𝑥11

𝑥12

𝑥13

𝑥14

𝑥15

𝑥16

𝑥17

𝑥18

𝑥19

𝑥20

𝑥21

𝑥22

𝑥23

𝑥24

𝑥25]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

, 𝑏 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
400000000

57600
46080
57600
46080
550
1600
1650
1500
400 
500
300
4200
3750
2500 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

𝐴 =

[
 
 
 
 
 
19.332,95 14.132,95 15.688,80 11.318,2 … 0

3,6 3,6 3,6 3,6 … 0
8,4 8,4 8,4 8,4 … 0
0 0 0 0 … 0
⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮
0 0 0 0 … 1]

 
 
 
 
 

 

Dalam menentukan keuntungan optimal Industri Bolu Malin Kundang dilakukan dengan 

menerapkan algoritma titik interior. Proses iterasi akan berhenti jika kriteria terpenuhi yaitu 

𝑍(𝑥𝑘+1) ≤ 𝑍(𝑥𝑘). Pada permasalahan ini, 𝑍(𝑥𝑘+1) ≤ 𝑍(𝑥𝑘) terpenuhi pada iterasi ke-13. 

Solusi optimal diperoleh pada iterasi ke-13 yaitu 𝑥1 =550; 𝑥2 =1600; 𝑥3 =635,71; 

𝑥4 =1500; 𝑥5 =400; 𝑥6 =500; 𝑥7 =300; 𝑥8 =4200; 𝑥9 =1787,91 dan 𝑥10 = 1084,47. Hal 
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ini menunjukkan  jumlah produk yang harus diproduksi Bolu Malin Kundang selama satu 

bulan produksi dengan menggunakan algoritma titik interior sebagai berikut: 

1) Bolu kukus blackforest sebanyak 550 box. 

2) Bolu kukus cokelat sebanyak 1600 box. 

3) Bolu kukus oreo sebanyak 636 box. 

4) Bolu kukus pandan sebanyak 1500 box. 

5) Bolu kukus talas sebanyak 400 box. 

6) Bolu kukus sanjai sebanyak 500 box. 

7) Bolu kukus pisang sebanyak 300 box. 

8) Brownies panggang kombi sebanyak 4200 box. 

9) Brownies panggang keju sebanyak 1788 box.  

10) Balok lumer sebanyak 1084 box. 

Maka keuntungan maksimal produk Bolu Malin Kundang yang diproduksi dalam satu 

bulan sebesar Rp 112.831.757,4. 
 

4. Perbandingan Perhitungan Keuntungan pada Industri Bolu Malin Kundang dan 

Perhitungan Algoritma Titik Interior 

  Hasil perhitungan yang diperoleh oleh Bolu Malin Kundang sebesar Rp 199.043.763,66 – 

Rp 113.750.000 = Rp 85.293.763,66 per bulan. Sedangkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode algoritma titik interior sebesar Rp 112.831.757,4 per bulan. Selisih 

antara keuntungan yang diperoleh Bolu Malin Kundang dan keuntungan dengan 

menggunakan metode algoritma titik interior adalah sebesar Rp 27.537.993,74. Dan ini 

menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh oleh Bolu Malin Kundang belum optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, algoritma titik interior terbukti memberikan keuntungan pada Industri Bolu 

Malin Kundang sebesar Rp 112.831.757,4 dengan memproduksi bolu kukus blackforest sebanyak 

550 box, bolu kukus cokelat sebanyak 1.600 box, bolu kukus oreo sebanyak 636 box, bolu kukus 

pandan sebanyak 1.500 box, bolu kukus talas sebanyak 400 box, bolu kukus sanjai sebanyak 500 

box, bolu kukus pisang sebanyak 300 box, brownies panggang kombi sebanyak 4.200 box, brownies 

panggang keju sebanyak 1.788 box, balok lumer sebanyak 1.084 box. Sedangkan keuntungan rata-

rata yang diperoleh Bolu Malin Kundang sebesar Rp 85.293.763,66. Maka terdapat selisih antara 

keuntungan yang diperoleh Bolu Malin Kundang dan keuntungan dengan menggunakan metode 

algoritma titik interior adalah sebesar Rp 27.537.993,74. 
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